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Abstrak  

Salah satu cara mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) adalah 

melalui pendidikan. Namun, integrasi konsep SDGs dalam pendidikan masih 

terbatas dan perlu inovasi pembelajaran yang dapat menarik minat siswa 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran berbasis SDGs. Tujuan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) adalah meningkatkan pengetahuan guru 

tentang pendekatan STEM dan potensi STEM-Eduwisata di Kota Samarinda 

untuk pembelajaran IPA. Tim PkM menginisiasi pelatihan tentang program 

STEM-Eduwisata untuk mendukung Pendidikan berbasis SDGs. Metode yang 

digunakan adalah ABCD (Asset Based Community Development). Sebanyak 40 

guru IPA mengikuti program pelatihan, mencakup pemberian materi dan 

pembuatan modul ajar, lembar kerja, serta proyek sederhana STEM-SDGs 

diintegrasikan dengan konsep eduwisata. Hasil analisis data menunjukkan 

kegiatan PKM efektif meningkatkan pemahaman guru terhadap penerapan 

pendekatan STEM dan potensi STEM-Eduwisata untuk Pendidikan berbasis 

SDGs. Diharapkan kolaborasi antara dosen, guru, dan siswa semakin diperkuat, 

serta dukungan dan komitmen yang lebih tinggi dari berbagai pihak agar 

penerapan pembelajaran ini dapat berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: eduwisata, IPA, STEM, Sustainable Development Goals (SDGs) 

  

Abstract 
One way to realize the Sustainable Development Goals (SDGs) is through 

education. However, the integration of SDG concepts in education is still limited, 

and learning innovations that can actively attract students to participate in SDG-

based learning are needed. The purpose of the Community Service activity (PKM) 

is to increase teachers' knowledge about the STEM Approach and the potential of 

STEM-Educational Tourism in Samarinda City for Science Learning. The PkM 

team initiated training on the STEM-Educational Tourism program to support 

SDGs-based education. The method used is ABCD (Asset-Based Community 

Development). A total of 40 science teachers participated in the training 

program, including providing material and making teaching modules, worksheets, 

and simple STEM-SDG projects integrated with the concept of edu-tourism. The 

results of data analysis show that PKM activities are effective in increasing 

teachers' understanding of the application of the STEM approach and the 

potential of STEM-Eduwisata for SDGs-based education. It is hoped that 

collaboration between lecturers, teachers, and students will be strengthened, as 

well as higher support and commitment from various parties so that the 

application of this learning can be sustainable. 

 

mailto:shelly.efwinda@fkip.unmul.ac.id


GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 08, No. 03, Desember 2024 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

893 
 

Keywords: edu-tourism, science, STEM, Sustainable Development Goals (SDGs) 

 

 

PENDAHULUAN  

Sebagai bagian dari dunia, Indonesia berkomitmen untuk mewujudkan 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang merupakan bagian dari Agenda 

2030 (Kementerian_PPN/Bappenas, 2020). SDGs dirancang untuk keberlanjutan 

bumi (Velázquez & Rivas, 2020) dengan menyelaraskan pembangunan ekonomi, 

kesehatan, kesetaraan, dan kelestarian lingkungan (Campbell et al., 2022), dikenal 

sebagai Ekonomi Hijau atau Green Economy (Amato & Korhonen, 2021; 

Telukdarie et al., 2024). 

Ibu Kota Negara Baru atau yang dikenal dengan Ibu Kota Nusantara (IKN) 

yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia berlokasi di Provinsi 

Kalimantan Timur (Wahyuni & Fitriati, 2021) dibangun dengan konsep 

keberlanjutan (Bappenas, 2020; Kalalinggi et al., 2023; 

Kementerian_PPN/Bappenas, 2020; Muzady & Berawi, 2023; Nusantara Capital 

Authority, 2024; Ristanto et al., 2022) dan selaras dengan SDGs (Bappenas, 2019; 

UNESCO, 2018). Demi merealisasikan terwujudnya konsep kota berkelanjutan 

diperlukan dukungan dari berbagai pihak, dan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mewujudkan SDGs adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan komponen penting membangun ketercapaian SDGs 

(Krayneva et al., 2021; Purnomo et al., 2023) sehingga isu SDGs perlu 

diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran yaitu Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum merdeka berupaya memfasilitasi siswa mengembangkan kreativitas 

untuk berinovasi (Hasanah et al., 2022; Laila et al., 2022) serta belajar dari dan 

berkontribusi untuk lingkungan (Melizza et al., 2022). Hal ini penting untuk 

membentuk generasi masa depan yang dapat mendukung terwujudnya green 

economy dan tercapainya SDGs (Amato & Korhonen, 2021). Kota Samarinda 

sebagai penyangga IKN memiliki beberapa lokasi wisata yang berpotensi juga 

diintegrasikan dengan pendidikan melalui kegiatan eduwisata atau kunjungan 

lapangan dari berbagai jenjang pendidikan untuk belajar dari lingkungan sekitar 
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(Syafiuddin, 2022), khususnya dalam konteks kearifan lokal Samarinda dan isu 

terkait SDGs. 

Masih terbatasnya integrasi konsep SDGs dalam pembelajaran memerlukan 

suatu inovasi dalam pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran berbasis SDGs. Selain itu, Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada capaian pembelajaran meliputi pengetahuan 

sains dan keterampilan proses perlu didukung dengan belajar berbagai pendekatan 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kedua aspek ini. 

Salah satu pendekatan yang sesuai adalah pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) yang berfokus pada penyelesaian masalah 

kehidupan sehari-hari (Lestari et al., 2018; Mulyani, 2019). Menerapkan 

pendekatan STEM dengan kegiatan inkuiri dapat menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, otentik, dan sesuai dengan kehidupan nyata (Hiğde & Aktamış, 2022). 

Pendekatan STEM juga mulai populer dan secara positif efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran ketika diintegrasikan dengan SDGs, 

misalnya dilakukan Campbell et al. (2022), August (2023), Del Cerro Velázquez 

& Rivas (2020), Gavari-starkie & Espinosa-guti (2022), dan Kemechian et al. 

(2023). Oleh karena itu, integrasi antara pendekatan STEM-SDGs dan kegiatan 

eduwisata akan menjadi suatu terobosan baru yang diharapkan dapat menarik 

minat untuk melaksanakan Pembelajaran IPA. 

Analisis situasi dan permasalahan pada guru-guru IPA yang tergabung 

dalam MGMP IPA Kota Samarinda sebagai mitra kegiatan PKM dilakukan, 

kemudian diperoleh bahwa mayoritas guru-guru IPA SMP/MTs Kota Samarinda 

belum pernah mengimplementasikan Pendekatan STEM pada implementasi 

Kurikulum Merdeka mata pelajaran IPA. Selain itu, belum ada kegiatan inovatif 

dalam forum MGMP IPA yang berfokus pada pembelajaran IPA yang diperlukan 

untuk mempersiapkan Kota Samarinda sebagai kota penyangga IKN berbasis kota 

berkelanjutan dalam mendukung pencapaian SDGs. Dua kondisi ini menjadi 

permasalahan prioritas yang perlu diselesaikan. 

MGMP IPA Kota Samarinda memiliki potensi untuk forum pengembangan 

profesional guru IPA membuat terobosan baru dalam Pembelajaran IPA. Integrasi 
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Pendekatan STEM dengan kegiatan eduwisata menjadi program yang menjadi 

solusi masalah. Dalam pembelajaran, pendekatan STEM biasanya digunakan 

untuk kegiatan pemecahan masalah (Wangguway et al., 2020). Pendekatan STEM 

biasa diintegrasikan dengan Model Project based Learning (PjBL) (Rustaman, 

2020) yaitu model yang menekankan pada penyelesaian permasalahan kontekstual 

melalui pembuatan proyek tertentu (Purwaningsih et al., 2020) sehingga cocok 

digunakan dalam Pembelajaran IPA. Kota Samarinda sebagai penyangga IKN 

memiliki beberapa lokasi wisata yang berpotensi juga diintegrasikan dengan 

pendidikan melalui kegiatan eduwisata atau kunjungan lapangan dari berbagai 

jenjang pendidikan untuk belajar dari lingkungan sekitar (Syafiuddin, 2022), 

khususnya dalam konteks kearifan lokal Samarinda dan isu terkait SDGs. 

Integrasi antara Pendekatan STEM dan kegiatan eduwisata akan menjadi suatu 

terobosan baru yang diharapkan dapat menarik minat untuk melaksanakan 

Pembelajaran IPA.  

Kegiatan PKM memiliki potensi yang besar untuk menjembatani 

penyelesaian permasalahan mitra. Misalnya seperti kegiatan PKM yang dilakukan 

oleh Irdalisa, Amirullah, & Dirza (2022) yang mengadakan pelatihan 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis STEAM dan oleh Efwinda et al. 

(2021), dimana pelatihan ini sangat bermanfaat bagi guru-guru IPA dalam 

menambah wawasan mengenai STEAM, dapat memotivasi mereka untuk lebih 

meningkatkan kemampuan dalam mendesain media, video, dan proyek sederhana 

untuk pembelajaran IPA. Oleh karena itu, berdasarkan analisis situasi 

permasalahan dan potensi yang dimiliki mitra, maka perlu dilakukan kegiatan 

PKM yang dapat memfasilitasi guru dengan sejumlah pengetahuan dan 

kompetensi untuk menerapkan STEM-Eduwisata dan mendukung terwujudnya 

pembelajaran IPA berbasis SDGs. Tujuan kegiatan PKM adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan guru tentang Pendekatan STEM dan potensi STEM-

Eduwisata untuk Pendidikan berbasis SDGs di Kota Samarinda sebagai inovasi 

baru pembelajaran IPA untuk mendukukung SDGs. Target luaran kegiatan PKM 

Program STEM-Eduwisata pada Forum MGMP IPA Samarinda Kota Penyangga 

IKN sebagai Terobosan Baru Pembelajaran IPA berbasis SDGs adalah 
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peningkatan level keberdayaan mitra dalam aspek peningkatan pengetahuan 

tentang STEM dan potensi STEM-Eduwisata untuk mendukung Pendidikan 

berbasis SDGs di Kota Samarinda. 

 

METODE 

Mitra PKM adalah guru-guru IPA jenjang SMP/MTs dan sederajat Kota 

Samarinda yang berjumlah 40 guru IPA dari 22 SMP di Kota Samarinda. Adapun 

pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

Tahap persiapan, tim dan mitra PKM melakukan identifikasi kebutuhan dan solusi 

masalah, penyusunan tugas, inventarisasi alat, dan alokasi dana, penentuan 

narasumber ahli, penyusunan materi, rapat jadwal kegiatan, dan pengiriman 

undangan kepada guru-guru IPA MGMP Samarinda. Pada tahap pelaksanaan 

merupakan tahap inti meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Sosialisasi kegiatan 

dilakukan untuk memberikan gambaran, kegiatan apa saja yang akan dilakukan, 

durasi waktu yang tersedia dalam penyelesaiannya, serta peran tim dan mitra 

PKM dalam pelaksanaan kegiatan.  Kegiatan pelatihan terdiri dari sub-sub 

kegiatan yang dilakukan di Bulan Agustus hingga September. Hari ke 1 dan 2 

dilaksanakan pada tanggal 10-11 Agustus 2024 dilakukan kegiatan pelatihan 

pembuatan modul ajar dan lembar kerja berbasis STEM serta pembuatan proyek 

sederhana berbasis STEM terintegrasi SDGs. Hari ke 3 dan 4 dilaksanakan 

tanggal 31 Agustus dan 1 September 2024 dilakukan finalisasi pelatihan 

permbuatan proyek sederhana berbasis STEM terintegrasi SDGs yang dibuat oleh 

guru IPA dan didampingi oleh mitra (hari ketiga) dan edukasi potensi lokasi 

STEM-Eduwisata di Kota Samarinda (hari keempat). 

Evaluasi kegiatan PKM menggunakan model CIPP (context, input, process, 

product), dimana evaluasi dilakukan pada setiap tahapan kegiatan. Untuk dapat 

mengetahui apakah kegiatan PKM telah mencapai target atau tujuan yang 

ditetapkan dalam kaitannya dengan penyelesaian masalah mitra, tim PKM 

mengumpulkan data menggunakan instrumen tes yang diberikan sebelum dan 

setelah kegiatan pelatihan. Analisis data yang digunakan berupa analisis 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 08, No. 03, Desember 2024 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

897 
 

kuantitatif dengan menghitung persentasi dan analisis kualitatif dengan 

membandingkan kecendrungan jawaban mitra sebelum dan setelah kegiatan 

pelatihan dengan bantuan aplikasi berupa wordcloud dan KHqoder. Setelah data 

dianalisis kemudian diinterpretasikan dan dibuat kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan PKM diawali dengan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di 

tanggal 3 Agustus 2024, dokumentasi disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Sosialisasi Kegiatan 

Pada sosialisasi kegiatan kesepakatan tanggal pelaksanaan kegiatan 

pelatihan yaitu tanggal 10-11 Agustus dan 31 Agustus- 1 September 2024, 

pembagian peran dan tugas, serta jumlah peserta yaitu sebanyak 40 guru, dan 

lokasi kegiatan pelatihan di SMP Negeri 4 Samarinda sebagai Sekretariat MGMP 

IPA SMP/MTs Kota Samarinda tercapai dan informasi ini akan diteruskan oleh 

Ketua Mitra PKM kepada anggota Mitra PKM lainnya.  

Hari pertama kegiatan pelatihan sekaligus pembuka kegiatan diisi dengan 

penyampaian materi tentang pendekatan STEM dan bagaimana menyusun modul 

ajar dan lembar kerja yang bersesuaian dengan Pendekatan STEM. Tim PKM 

telah menyusun draft awal modul ajar dan lembar kerja untuk difinalisasi lebih 

lanjut oleh mitra guru dalam forum saat kegiatan pelatihan hari 1, hal ini 

dilakukan bertujuan untuk efisiensi waktu. Diawal dan akhir kegiatan, mitra 

diberikan 3 pertanyaan terbuka terkait Pendekatan STEM dan potensi 

penerapannya pada Kurikulum Merdeka. 
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Berdasarkan analisis jawaban mitra pada pertanyaan pertama tentang apa 

yang mereka ketahui tentang Pendekatan STEM, Pada saat pre-test, sebagian 

besar peserta menyatakan bahwa belum memahami tentang Pendekatan STEM 

sedangkan pada saat post-test tidak ada lagi jawaban yang menyatakan belum 

memahami dan kecendrungan jawaban mitra tentang apa itu Pendekatan STEM 

disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Hasil Post-test kecendrungan jawaban mitra tentang Pendekatan 

STEM  

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mitra 

tentang Pendekatan STEM. Pertanyaan kedua yaitu mengenai apakah capaian 

pembelajaran (CP) kurikulum Merdeka Fase D (Tingkat SMP) memiliki potensi 

untuk dicapai dengan implementasi Pendekatan STEM. Jawaban mitra saat pre-

test dan post-test disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Potensi Penerapan STEM untuk mencapai Capaian Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka 

Sebelum kegiatan pelatihan sebagian besar guru menyatakan ketidak 

tahuannya tentang apakah Pendekatan STEM memungkinkan untuk diterapkan 

dalam mencapai Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka namun setelah 

kegiatan pelatihan, 100% mitra setuju bahwa Pendekatan STEM berpotensi. 

Pada pertanyaan ketiga tentang topik apa pada Capaian Pembelajaran Fase 

D yang paling cocok untuk diajarkan menggunakan Pendekatan STEM, jawaban 

mitra saat pre-test adalah sebagian besar mitra menyatakan bahwa karena belum 

memahami tentang Pendekatan STEM sehingga belum mengetahui topik apa di 

CP yang dapat diajarkan menggunakan Pendekatan STEM sedangkan pada saat 

post-test adalah tidak ada lagi jawaban yang menyatakan belum mengetahui topik 

apa dan kecendrungan jawaban mitra disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Hasil Post-test kecendrungan jawaban siswa tentang Topik yang 

bersesuaian 

Hasil ini berseusaian dengan kondisi 2 pertanyaan sebelumnya yang 

menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra tentang potensi implementasi 

Pendekatan STEM dalam Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan, dari kegiatan 

hari pertama diperoleh hasil sesuai target yang diharapkan yaitu peningkatan 

pengetahuan mitra tentang Pendekatan STEM. 

Kegiatan pelatihan hari kedua diawali dengan persiapan pembuatan proyek. 

Pembuatan proyek sederhana berbasis STEM terintegrasi SDGs, terdiri dari 3 

proyek STEM yaitu prototipe rumah tahan banjir, panel surya sederhana, dan filter 

air sederhana. Setelah kegiatan, mitra telah memiliki modul ajar dan lembar kerja 

(dengan 3 proyek STEM berbeda) berbasis STEM-Eduwisata dalam konteks 

Samarinda kota Penyangga IKN sebagai terobosan baru pembelajaran IPA 

berbasis SDGs. Tim PKM telah menyediakan alat dan bahan pembuatan proyek 

sederhana berbasis STEM-SDGs yang keseluruhannya didanai oleh Dirjen Riset 

Teknologi dan Pengabdian Kepada Mayarakat (DRTPM) untuk tahun Pendanaan 

2024. Dokumentasi kegiatan hari kedua dan tiga disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Proyek Sederhana STEM-

SDGs 

Gambar 5 menunjukkan guru dibagi dalam kelompok dan bersiap untuk 

melakukan pembuatan proyek sederhana meliputi pembuatan filter air sederhana, 

prototipe rumah dengan panel surya dan sensor banjir. Sesi Penyampaian materi 

tentang edukasi 17 SDGs dan SDGs yang termuat dalam capaian pembelajaran 

Kurikulum Merdeka dilaksanakan pada hari keempat kegiatan. SDGs yang 

termuat dalam capaian pembelajaran dapat disesuaikan dalam perancangan 

pembelajaran IPA berbasis SDGs khususnya keterhubunganya dengan konteks 

lokal Samarinda sebagai Kota Penyangga IKN. Contoh SDGs yang termuat dalam 

capaian pembelajaran adalah, SDG 6 tentang Air bersih dan Sanitasi Layak, SDG 

7 Energi Bersih dan Terjangkau, SDG 10 Kota dan Komunitas berkelanjutan, dan 

SDG 13 Penanganan Perubahan Iklim.  

Pada sesi ini, narasumber menyampaikan materi terkait 17 SDGs dan 

potensi integrasinya dalam capaian pembelajaran IPA SMP berdasarkan 

kurikulum merdeka. Pada sesi ini, narasumber juga mensosialisasikan beberapa 

lokasi yang berpotensi menjadi lokasi STEM-Eduwisata karena pada lokasi-lokasi 

tersebut menerapkan implementasi proyek-proyek sederhana yang telah dibuat 

disesi pelatihan sebelumnya. Lokasi-lokasi tersebut antara lain Masjid 

Baburrahmah yang memanfaatkan panel surya sehingga dapat memberikan 

gambaran nyata penerapan panel surya dalam kehidupan sehari-hari yang 

kontestual atas penguatan untuk pembuatan proyek sederhana pemanfaatan panel 

surya mini. Lokasi lainnya yaitu Museum samarendah, dengan desain rumah 
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panggung yang dapat memberikan gambaran penguatan implementasi nyata dari 

proyek sederhana rumah tahan banjir. Kemudian lokasi ketiga adalah Water 

Treatment Plant Universitas Mulawarman sebagai lokasi yang dapat dikunjungi 

untuk mempelajari dan melihat langsung proses filterisasi air. Selain lokasi-lokasi 

tersebut, tim dan mitra juga berdiskusi tentang potensi lokasi lainnya misalnya 

Desa Budaya Pampang, Kebun Raya Samarinda, Rumah Ulin Arya, dsb. 

Setelah penyampaian materi dan diskusi, kegiatan dilanjutkan dengan 

presentasi kelompok terkait proyek sederhana STEM-SDGs yang dilanjutkan 

dengan pesan dan kesan peserta, dokumentasi disajikan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Setelah Sesi Presentasi Kelompok 

Sesi hari keempat dibuka dan ditutup dengan kegiatan pengisian pre-test 

dan post-test tentang potensi STEM-Eduwisata di Samarinda untuk mendukung 

Pembelajaran IPA berbasis SDGs. Hasil analisis data pada pertanyaan pertama 

tentang apakah Pendekatan STEM berbasis SDGs dapat diintegrasikan atau 

diselenggarakan melalui kegiatan Eduwisata disajikan pada Gambar 7. 
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Gambar 7 Hasil pre dan post-test pengetahuan Mitra tentang integrasi 

STEM-SDGs dan Eduwisata 

Gambar 7 menunjukkan bahwa saat pre-test, sebagian besar mitra sudah 

memahami bahwa Eduwisata bisa untuk diintegrasikan dengan Pendekatan 

STEM-SDGs, namun sejumlah mitra menyatakan mungkin dan belum tahu. 

Sedangkan untuk jawaban post-test, seluruh mitra setuju bahwa Eduwisata bisa 

untuk diintegrasikan dengan Pendekatan STEM-SDGs. 

Contoh alasan jawaban mitra saat pre-test adalah sebagai berikut: 

 “Pendekatan STEM dalam pembelajaran merupakan langkah awal dalam 

mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. Hal ini dapat dicapai dengan berbagai langkah, salah satunya 

adalah eduwisata.” 

Contoh alasan jawaban mitra saat post-test adalah sebagai berikut: 

 “Pendekatan STEM berbasis SDGs dapat diintegrasikan dengan kegiatan 

Eduwisata karena Eduwisata memungkinkan siswa untuk belajar langsung dari 

alam dan lingkungan sekitar. Mereka dapat mengamati fenomena alam, 

mempelajari ekosistem, dan melihat dampak dari masalah lingkungan secara 

nyata. Melalui kegiatan praktikum sederhana di alam, siswa dapat menerapkan 

konsep-konsep STEM untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan SDGs.” 

Pada pertanyaan kedua, mitra diminta untuk menuliskan lokasi-lokasi di 

Samarinda atau Kalimantan Timur, yang menurut mitra berpotensi sebagai tempat 
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kunjungan kegiatan Eduwisata STEM-SDGs disertai dengan topik 

pembelajarannya. Pada pre-test, sebanyak 19% mitra menyatakan belum 

mengetahui dan kecendrungan jawaban dari peserta lain disajikan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8 Kecendrungan jawaban pre-test tentang lokasi untuk STEM-

Eduwisata 

Gambar 8 menunjukkan bahwa jawaban guru sudah bervariasi mulai dari 

Planetarium Tenggarong, Museum Mulawarman untuk belajar rumah tradisional, 

Ulin Arya untuk belajar keanekaragaman hayati, Air terjun tanah merah dan 

Universitas Mulawarman untuk belajar bioteknologi, Taman Botanical Samarinda, 

Hutan Mangrove, Wisata pemancingan, dsb. Pada jawaban post-test, tidak ada 

lagi mitra yang menyatakan tidak mengetahui lokasi yang berpotensi dan 

kecendrungan jawaban mitra disajikan pada Gambar 9. 
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Gambar 9 Kecendrungan jawaban post-test tentang lokasi untuk STEM-

Eduwisata 

Gambar 9 menunjukkan bahwa kecendrungan jawaban mitra antara lain 

Water Treatment Plant Universitas Mulawarman tentang topik terkait Issue 

lingkungan, Rumah Ulin Arya tentang Botanical Garden, Hutan Mangrove, Desa 

Budaya Pampang, PDAM, Kebun Raya Samarinda, Museum, dsb. Secara 

keseluruhan jawaban-jawaban mitra pada dua pertanyaan tentang potensi STEM-

Eduwisata menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra terkait potensi lokasi 

yang dapat dijadikan lokasi STEM-Eduwisata di Samarinda dan Kalimantan 

Timur. 

Secara keseluruhan, diperoleh hasil sesuai target yang diharapkan yaitu 

peningkatan pengetahuan mitra tentang potensi STEM-Eduwisata di Kota 

Samarinda. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM berhasil membantu 

dalam penyelesaian masalah mitra dan memberikan sejumlah peningkatan 

pengetahuan guru IPA. Hasil PKM ini sejalan dengan PKM yang dilakukan oleh 

Tim PKM dari Universitas Pendidikan Indonesia yang hasilnya berupa kegiatan 

pelatihan guru IPA tentang pembelajaran berbasis STEM menyatakan 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman pembelajaran berbasis stem (Rahmat 

et al., 2024). 
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Setelah mitra mengikuti seluruh kegiatan pelatihan, teknologi atau hasil 

kegiatan pelatihan tersebut kemudian diterapkan oleh Mitra di sekolah masing-

masing. Penetapan target minimal 6-15 guru menerapkan di kelas masing-masing 

sehingga siswa juga memperoleh manfaat dari kegiatan PKM ini. Setelah 

diterapkan di kelas, sebagai bentuk implementasi STEM-Eduwisata, salah satu 

sekolah difasilitasi untuk guru dan siswa mengunjungi Lokasi Water Treatment 

Plant Universitas Mulawarman dan mendapat respon positif baik dari guru 

maupun siswa. Hal ini sejalan hasil penelitian oleh Sulaeman et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan scientist dalam hal ini dosen dalam kegiatan 

pembelajaran untuk siswa dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar IPA. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan PKM dapat diterapkan untuk mengatasi masalah mitra ditunjukkan 

dengan peningkatan pengetahuan guru terhadap implementasi Pendekatan STEM 

pada Kurikulum Merdeka dan dan potensi STEM-Eduwisata berbasis SDGs untuk 

pembelajaran IPA, khususnya di Kota Samarinda. Peningkatan pengetahuan guru 

tentang implementasi Pendekatan STEM dapat terjadi karena kegiatan pelatihan 

yang komprehensif mulai dari penyampaian informasi tentang pendekatan STEM, 

bersama-sama menyusun modul ajar, lembar kerja, dan proyek sederhana berbasis 

STEM-SDGs hingga mengimplementasikan pendekatan STEM-Eduwisata di 

sekolah, serangkaian kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada mitra 

mulai dari merencanakan hingga mengimplementasikan pendekatan STEM -

Eduwisata berbasis SDGs. Rencana tindak lanjut kegiatan PKM ini adalah 

memperluas diseminasi kegiatan PKM, tidak hanya dapat diikuti oleh MGMP IPA 

SMP/MTs di Kota Samarinda namun untuk seluruh guru-guru IPA SMP/MTs di 

Kalimantan Timur termasuk daerah-daerah tertinggal, terdepan, dan terpencil.  
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